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ABSTRAK

Nama : MINTA ITO SIREGAR

Nim : 1710200031

Judul Skripsi : Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Pada Apotek Di Desa Pasar
Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas

Dalam kehidupan manusia jual beli merupakan kebutuhan yang tidak
mungkin ditinggalkan sehingga manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual beli.
Jual beli juga merupakan sarana tolong menolong antara sesama manusia sehingga
islam menetapkan kebolehannya. Sejalan dengan perkembangan zaman, persoalan
jual beli terjadi dimasyarakat semakin luas. Salah satunya tentang Perbedaan Harga
Dalam Jual Beli Obat Pada Apotek. Hal yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana perbedaan harga dalam jual beli obat pada apotek
di Desa Pasar Ujung Batu dan bagaimana tinjauan figih muamalah terhadap
perbedaan harga dalam jual beli obat pada apotek di Desa Pasar Ujung Batu.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data fenomena yang terjadi, wajar dan alamiah. Adapun sumber
data penelitian ini adalah data primer dan skunder. Teknik pengumpulan data
menggunakan studi lapangan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan harga dalam jual beli
obat pada apotek mengandung unsur kezalaiman dan penipuan dalam memberikan
harga, yaitu dengan membedakan harga obat yang membawa resep dari dokter lebih
mahal dengan yang tidak membawa resep. Berdasarkan tinjauan figih muamalah
tidak diperbolehkan berlebihan mengambil keuntungan dalam jual beli. Oleh
karena itu perbedaan harga dalam jual beli obat pada apotek di Desa Pasar Ujung
Batu tidak diperbolehkan karena mengandung unsur kezaliman dan penipuan.

Kata Kunci: Harga, Jual Beli, Figih Muamalah.
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

I_Al\ur;léf NaTZErl]J ruf Huruf Latin Nama
| Alif D”a;'g;r']‘gkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha(dengan titik di
< ha h ( ba%vah)
c Kha H Kadan ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Esdanya
Es (dengan titik di
= sad ¥ bawah)
: De (dengan titik di
o= dad d ( ba%vah)
L a ¢ Te (dengan titik di
bawah)
1 2 . Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
A Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El

vi



I_Al\llj,;léf Nangrl: ruf Huruf Latin Nama
2 Mim M Em
J Nun N En
E) Wau W We
0 Ha H Ha
e Hamzah Apostrof

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiridari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A A
—_— Kasrah I |
3 Dommah U U

Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangny

aberupa gabungan taraharkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf

Nama

Gabungan

Nama

Fathahdanya

Al

a dani

Fathahdanwau

Au

adanu

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

Huruf
Harkat dan Nama dan Nama
Huruf
Tanda
G, Fathahdanalifatauya . a dan garis atas
s | dan garis di
S Kasrahdanya i bevah
5 Dommahdanwau u u dan garis di atas

vii




3. TaMarbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah hidup, yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkatfatizah, kasrah, dandommah, transliterasinyaadalah /t/.
b. Ta Marbutah mati, yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda,tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:Jl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.

viii



6.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan

di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalamtulisan Arab berup aalif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim,maupun huruf, ditulis
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannyadenganhurufArab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut biasa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlakudalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu
tajwid.Karen itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.

Sumber : Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang
hakikatnya adalah saling tolong menolong sesama manusia dengan
ketentuan hukumnya telah diatur dalam syariat Islam. Allah SWT telah
menjelaskan dalam Al-qur’an dan Nabi Saw dalam hadis-hadisnya telah
memberikan batasan-batasan yang jelas mengenai ruang lingkup tersebut,

khususnya yang berkaitan dengan hal-hal yang diperbolehkan dan dilarang.t

Jual beli adalah suatu kegiatan tukar menukar barang dengan barang
yang lain dengan cara tertentu baik dilakukan dengan menggunakan akad
maupun tidak menggunakan akad. Menurut istilah jual beli adalah tukar
menukar satu harta dengan harta yang lain dengan jalan melepaskan hak
milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.?Intinya
antara penjual dan pembeli telah berlangsung dengan sempurna. Jual beli
merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat karena dalam
setiap pemenuhan kebutuhannya masyarakat tidak dapat berpaling dengan
akad ini. Misalnya Untuk mendapat makanan dan minuman maupun obat-

obatan. Jual beli tidak sah sebelum melakukan ijab kabul. Hal ini ijab kabul

Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004) hal.121.

2Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011),hal.65.



menunjukkan kerelaan kedua belah pihak. Pada dasarnya ijab kabul itu
harus dilakukan dengan lisan akan tetapi kalau tidak mungkin, misalnya
karena bisu, jauhnya barang yang dibeli atau penjualnya jauh boleh dengan

perantaraan surat menyurat yang dapat mengandung arti ijab kabul itu.

Dalam agama Islam ketentuan-ketentuan jual beli itu diatur dengan
baik dan termasuk salah satu peluang usaha yang boleh dilakukan agama

sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisa (4) Ayat:29 sebagai

berikut:
s “uf”ﬁg VKJ |\,t_c=w|,.a|; G

e (7 -~ il PR RN AR

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu

Ayat diatas menjelaskan bahwa tidak boleh mencari harta dengan
cara yang batil (tidak benar), kecuali perdagangan yang berlaku atas dasar

suka sama suka (“an taradin) diantara kamu.

Nilai dalam Islam berusaha mendialeksikan nilai-nilai ekonomi
dengan nilai etika dan akidah. Dalam kegiatan ekonomi tidak hanya bernilai
sebatas materi, namun terdapat juga nilai ibadah. Jual beli merupakan salah
satu bukti bahwa manusia sebagai makhluk sosial karena didalam akad jual

beli menunjukkan dalam manusia memenuhi kebutuhannya tidak dapat



terlepas dari manusia lain. Dalam aktivitas jual beli pihak yang melakukan

jual beli harus bersikap jujur dan adil.

Dalam jual beli, Islam juga telah menetapkan aturan-aturan
hukumnya, baik mengenai rukun syarat maupun jual beli yang
diperbolehkan ataupun tidak diperbolehkan. Nabi Saw menghimbau agar
dalam akad jual beli penetapan harga disesuaikan dengan harga yang

berlaku dipasaran.

Berdasarkan hal tersebut, syariat mengajarkan seorang muslim
untuk menetapkan harga sesuai dengan nilai yang terkandung dalam barang
tersebut. Dengan adanya penetapan harga maka dapat pula menghilangkan
praktek jual beli yang mengandung unsur penipuan, dan memungkinkan
aktivitas ekonomi berjalan tidak sesuai dengan kerelaan hati. Didalam Islam
terkait penentuan harga dan mekanisme pasar harus dibangun atas prinsip-

prinsip sebagai berikut:

1. Prinsip ar-ridha yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas
dasar kerelaan antara masing-masing pihak (freedom contract).

2. Prinsip persaingan sehat (fair competition). Mekanisme pasar akan
terhambat bekerja jika terjadi penimbunan (ikhtikar) atau monopoli.
Monopoli dapat diartikan setiap barang yang penahannya akan

membahayakan konsumen atau orang banyak.®

3Abdul Azis, Etika Bisnis Persfektif Islam,( Jakarta:Gema Insani Press,2003),hal. 268.



3. Prinsip kejujuran (honesty), kejujuran merupakan pilar yang sangat
penting dalam Islam, sebab kejujuran adalah nama lain dari kebenaran
itu sendiri. Islam melarang tegas melakukan kebohongan dan penipuan
dalam bentuk apapun, sebab nilai kebenaran ini akan berdampak
langsung kepada para pihak yang melakukan transaksi dalam

perdagangan masyarakat secara luas.

Dalam hal ini yang akan penyusun teliti terkait dengan jual beli obat
di Apotek. Obat-obatan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah jenis
obat-obatan yang sering diperdagangkan di apotek maupun di toko obat. Di
antarnya obat paten dan obat generik seperti: Cytotek, Lagas, Prheabor,
Polavit, Paracetamol, Asamefenamat, Ceterizin, Amoxicilin. Hal yang
melatar belakangi penyusun untuk melakukan penelitian terhadap jual beli
obat yang terjadi di Apotek. Jika melihat praktek di lapangan penyusun
melihat telah terjadi penyimpangan dalam jual beli. Dimana penjual
membedakan harga yang tidak wajar karena mengetahui pembeli benar-
benar membutuhkan obat yang hendak dibeli atau karena obat itu langka

dipasaran.

Dalam transaksi jual beli yang ada, harga sebuah obat akan
mengalami kenaikan sesuai dengan kehendak penjual. Sebagai salah satu
contoh misalnya: A membeli obat provit dengan membawa resep dari dokter
seharga Rp. 50.000, B datang membeli obat provit dengan membawa

contoh obatnya seharga Rp. 40.000 dan C datang membeli obat dengan



saran dari karyawan apotek tersebut memberikan provit dengan harga Rp.

45.000.

Berdasarkan contoh diatas bukan hanya satu apotek saja yang
memiliki perbedaan harga di Desa Pasar Ujung Batu akan tetapi apotek lain
juga memberikan harga yang berbeda kepada pembeli seperti yang terjadi
di apotek sosa, apotek ilham dan apotek medika, sedangkan apotek hidayah
tidak membedakan harga kepada pembeli akan tetapi apotek hidayah kurang

lengkap dalam menyediakan obat-obatan.

Menurut penulis permasalahan yang terjadi didalam Apotek Di Desa
Pasar Ujung Batu ialah, perbedaan harga obat yang sama dengan cara
pembelian yang berbeda, disini timbul unsur penipuan bagi pembeli mereka
sama-sama membeli obat yang sama, tempat yang sama namun harga dari
obat itu berbeda dikarenakan cara pembeliannya berbeda. Harga yang adil
dalam Islam adalah harga yang dibayar untuk objek yang sama yang
diberikan pada waktu dan tempat diserahkan adanya, suatu barang yang adil
telah menjadi pegangan yang mendasar dalam transaksi yang Islami.* Harga
yang adil adalah harga yang tidak menimbulkan penipuan atau kezaliman
sehingga merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak lain. Dari
permasalahan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dan

mengkaji tentang Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Obat Pada Apotek

“Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontenporer, (Bogor:Ghalia Indonesia,
2012), hal.72.



Di Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas

Ditinjau Dari Figih Muamalah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa pokok

permasalahan vyaitu:

1. Bagaimana Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Obat Pada Apotek Di
Desa Pasar Ujung Batu ?

2. Bagaimana Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Perbedaan Harga
Dalam Jual Beli Obat Pada Apotek Di Desa Pasar Ujung Batu
Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas ?

C. Defenisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman istilah yang
dipakai dalam pembuatan skripsi ini, maka dibuat batasan istilah sebagai
berikut:

a. Perbedaan adalah beda; selisih; perihal yang berbeda; perihal yang
membuat berbeda.®

b. Harga adalah nilai suatu barang atau yang ditentukan dengan jumlah
uang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) harga diartikan
sebagai jumlah uang atau alat tukar lain yang harus dibayarkan untuk

suatu produk atau jasa.

SHasa Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2007),hal, 105.



c. Jual beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan
barang dengan jalan melepaskan hak milik dengan yang satu kepada
yang lain atas dasar saling merelakan.

d. Obat adalah zat kimia yang digunakan untuk mengobati,
menyembuhkan, mencegah atau mendiagnosis suatu penyakit atau
untuk meningkatkan kesejahteraan.

e. Apotek adalah tempat menjual atau meramu obat dan sekaligus menjual
barang medis.

f. Muamalah adalah segala peraturan yang diciptakan Allah untuk
mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam hidup dan
kehidupan.®

D. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetaui Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Obat Pada Apotek Di Desa
Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas Ditinjau
Dari Figih Muamalah.

2. Untuk mengetahui bagaimana Pandangan Figih Muamalah Tentang
Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Obat Di Apotek Di Desa Pasar Ujung

Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas.

® Nasrun Haroen, Figih Muamalah, ( Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hal.,4



E. Manfaat Penilitian

Berbagai hal yang telah dijelaskn tersebut, maka realisme dari

peneliti ini adalah manfaat secara teoritis dan praktis.

1. Secara teoritis yaitu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Hasil
peneliti ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu,
khususnya dibidang hukum ekonomi syariah yang dapat digunakan
sebagai bahan referensi bagi pihak yang melakukan penelitian lebih
lanjut yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.

2. Secara praktis
Sedangkan kegunaan secara praktis adalah:

a. Kegunaan ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Hukum Di Fakultas Syariah Dan lImu Hukum.

b. Peneliti ini berguna bagi masyarakat Desa Pasar Ujung Batu
Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas Tentang Perbedaan
Harga Dalam Jual Beli Obat.

F. Penelitian Terdahulu

Untuk menguji kemurnian hasil penelitian ini, terlebih dahulu
dilakukan penelitian terdahulu atau telah menguatkan bahwa penelitian ini
belum pernah diteliti sebelumnya, yakni dengan meneliti karya ilmiah yang
membahas tentang Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Obat Pada Apotek Di

Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas. Oleh



karena itu peneliti berupaya meneliti karya ilmiah berupa skripsi yang

berkaitan dengan penelitian ini.

1. ANDRES TEGUH MARIO (2006) dengan judul skripsinya Pandangan
Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Yang Berbeda Dalam Jual
Beli di Rumah Makan Prasman. Dimana hasil dari skripsi tersebut
adalah dalam membeli makanan masyarakat lebih memilih tempat yang
menyediakan siap saji karena dianggap lebih praktis. Namun di rumah
makan prasmanan terdapat ketidak jelasan penetapan harganya. Dapat
dikatakan bahwa jual beli seperti ini mengandung unsur penyamaran,
karena kurangnya transfaransi harga dalam pelaksanaan jual beli
sehingga berakibat batalnya akad karena tidak tercapai unsur-unsur
kerelaan. Hal tersebut dapat menimbulkan kekecewaan pembeli
terutama bila harga yang harus dibayarkan ternyata jauh yang
diperkirakan pembeli juga merasa dirugikan sehingga dalam jual beli
tersebut tidak tercapai unsur kerelaan.

2. DESRIANI dengan skripsinya, Tinjauan Hukum Islam Tentang
Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Bahan Pokok Dengan Jumlah
Banyak Dan Sedikit. Skripsi ini membahas mengenai dimana sipenjual
menjual bahan pokok dengan membedakan harga bahan pokok dengan
jumlah banyak dan sedikit.

Dari keterangan diatas menunjukkan penelitian terdahulu
berbeda dengan penelitian saat ini yang akan penulis lakukan. Karena

penelitian yang pertama oleh Andres Teguh, peneliti membahas
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mengenai penetapan harga dalam rumah makan prasmanan namun
terdapat ketidakjelasan dalam penetapan harga, kemudian penelitian ke
dua oleh Desriani peneliti membahas perbedaan harga bahan pokok
dengan jumlah banyak dan sedikit, sedangkan perbedaannya dengan
yang akan penulis teliti yaitu perbedaan harga dalam jual beli obat
ditinjau dari figih muamalah, dimana perbedaan harga obat yang sama

dengan cara pembelian yang berbeda.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Jual Beli Dalam Islam

1. Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam istilah figih disebut al-bai’ yang berarti menjual dan
mengganti.” Secara bahasa jual beli berasal dari bahasa arab al-Bai’, al-

Tijarah yang artinya mengambil, atau memberikan sesuatu atau barter.

Jual beli secara etimologis artinya mengganti dan menukar sesuatu
dengan sesuatu hal yang lain. Sedangkan secara terminologis, Ulama

Hanafiyah mendefenisikan sebagai berikut :

a. Menukar barang dengan barang atau barang dengan barang dengan
jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar
saling merelakan.

b. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai
dengan aturan syara’.

c. Saling tukar menukar, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf)
dengan ijab dan kabul, dengan cara yang sesuai dengan syara’.

d. Tukar menukar benda dengan benda lain dengan cara yang khusus

(dibolehkan)

"Abdul Rahman, Figih Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,2012),.hal.
67.

11
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e. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan
atau memindahkan hak milik dengan ada penggantiannya dengan cara
yang dibolehkan.

f. Agad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka

jadilah penukaran hak milik secara tetap.®

Sayyid Sabiq, mendefenisikan jual beli ialah “saling menukar harta
dengan harta atas dasar suka sama suka”. Menurut Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah (KHES) Pasal 20 (2), jual beli antara benda dengan benda
atau pertukaran benda dengan uang.® Pengertian bai’ menurut KHES dapat
diartikan sebagai pertukaran harta atas dasar saling rela atau dapat diartikan
juga memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan menurut

hukum Islam.
Adapun jual beli beli menurut berbagai Mazhab adalah sebagai berikut:

2. Menurut Madzhab Hanafi jual beli ialah menjual suatu barang yang
berguna dan penggunaannya diperbolehkan oleh syari’at dengan
bayaran uang (emas, perak, dan sejenisnya)

3. Madzhab Maliki, untuk segala bentuk jual beli adalah jual beli secara
bebas menurut kebiasaan masyarat setempat yang saling memberi

ganti berupa selain manfaat ataupun kenikmatan. Maanfaat disini

8Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011).hal.67.
Pasal 20 (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.hal 18
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dalam artian berupa barang yang diperjual belikan dan harga yang
dibayarkan bukan berupa hasil pemgembangan dan pemanfaatanya

4. Menurut Madzhab Hambali makna jual beli ialah tukar menukar harta
dengan harta benda atau tukar menukar manfaat (jasa) yang mubah
dengan manfaat yang mubah lainnya yang bersifat selamanya, bukan
riba ataupun pinjaman.

5. Menurut Madzhab Syafi’i jual beli ialah mengganti suatu harta benda
dengan benda lainnya secara khusus, yakni suatu akad yang memiliki
suatu aktivitas penggantian suatu harta benda dengan harta benda

lainnya.®

Bahwa inti jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda
atau barang yang mempunyai nilai (manfaat) yang dilakukan atas dasar
sukarela diantara kedua belah pihak yang satu menyerahkan barang

sedangkan yang lain menerima perjanjian.

2. Dasar Hukum Jual Beli

a. Al- Bagarah ayat 275

P oD} -

4250 jJ\J..ac..J\LuH)JLsV_é:LVU; uMJn o Sibana]]

w B /1 Pl

&l@&;ibééﬁbbbw)wwym;

10Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, hal.270.
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Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya

Ayat di atas menjelaskan pengertian bahwa Allah SWT menghalkan

jual beli kepada hambanya dan sebaliknya mengharamkan unsur riba

. Surah Al-Bagarah Ayat 198:

/;~//' - ;} _ 8

\JMHJU;,_%J M‘WQ\CL&V&J&M

v

/;,_%JM LafO)J_é::J\)/|J>J|M‘MjJ |)J_¢——-=JUC,'JJC
@@w"‘&f’j“i\}:’éé/&&

Artinya: tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat,
berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam dan berdzikirlah (dengan
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk orang-orang yang
sesat.!?

Surah An-Nisa Ayat 29

11Q.S Al-Bagarah:198, Al-qur’an dan Terjemahan, Departemen Agama RI.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

Ayat diatas juga menjelaskan, bahwa Allah SWT mengharamkan
manusia memakan atau memperoleh harta dengan cara yang batil, baik
dengan cara mencuri, menipu merampok atau korupsi. Maka carilah harta
yang dibenarkan dengan jalan perniagaan atau jual beli atas dasar suka sama

suka dan saling menguntungkan.

d. Hadis

Dalam hadis riwayat Ahmad dan Bazar dari Rafi’ bin Kudaij.
Dinyatakan Rafi’ bin Kudaij kepada Rasulullah Saw tentang perihal usaha

yang baik. Beliau menjawab.

b o) Jils e @ sradl Waa oy Rl aa ol 0 da dl e W as
DL S JE ma (nadl ) eas e mad Gl H ) rddle e
Do e Sy zan da Ol dee JB ulal sl (o) b J g

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah telah menceritrakan
kepada kami Abi telah menceritakan kepada kami Yazid telah menceritakan
kepada kami Al-Mas 'udi dari Wa'’il Abu Bakar dari Abiyah bin Rifa’ah bin
Rafi’ bin Khadij dari kakeknya Rafi’ bin Khadij dia berkata,” Dikatakan,
“wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling baik ?” beliau
bersabda: “pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri dan
setiap jual beli yang mambrur”.
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Hadis diatas menjelaskan kepada kita tentang keutamaan bekerja
dalam rangka mencari rezeki, dan sebaik-baiknya pedagang (jual beli) adalah
berdasarkan syariat Islam, karena jual beli merupakan sumbunya peradaban
dan tatanan kehidupan masyarakat.!2

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

a. Rukun Jual Beli

Didalam transaksi jual beli harus terpenuhi rukun dan syaratnya.
Rukun jual beli adalah sesuatu yang harus ada dalam setiap perbuatan hukum,

rukun jual beli menurut jJumhur ulama ada empat macam.

1) Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli)

2) Ada sighat (lafal ijab dan kabul)

3) Ada barang yang dibeli

4) Ada nilai tukar pengganti barang.™

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, rukun jual beli ada tiga,

yaitu:

a. Pihak-pihak, pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli
terdiri atas penjual, pembeli, dan pihak-pihak yang terlibat dalam
perjanjian jual beli tersebut.

b. Objek, objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud dan benda

tidak berwujud, bergerak dan tidak bergerak, dan yang terdaftar atau

2Mardani, Figih Ekonomi Syariah,( Jakarta: kencana,2012),hal.27.
B3Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figih Muamalaht),( Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada, 2003).hal.118
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tidak terdaftar. Syarat objek yang diperjual belikan adalah barang
yang dijual belikan sudah ada, barang jul beli dapat diserahkan,
barang jual beli harus berupa barang yang memiliki nilai atau harga
tertentu, barang jual beli harus halal, barang jual beli harus
diketahui pembeli, penunjukan dianggap memenuhi syarat
langsung oleh pembeli harus ditentukan secara pasti pada waktu
akad.
c. Kesepakatan, kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan
syarat. Ketiganya mempunyai makna hukum yang sama.
b. Syarat Jual Beli
Adapun syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang dikemukakan
jumhur ulama diatas sebagai berikut:
Syarat-syarat orang yang berakad
Para ulama figih sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli
itu harus memenuhi syarat
a) Baligh dan berakal.

Dengan demikian, jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum
berakal hukumnya tidak sah. Jumhur ulama berpendapat bahwa orang yang
melakukan akad jual beli itu harus telah akil baligh dan berakal.

Baligh menurut hukum Islam (figih), dikatakan baligh (dewasa)
apabila telah berusia 15 tahun bagi anak laki-laki dan telah datang bulan
(haid) bagi anak perempuan. Oleh karena itu traksaksi yang dilakukan anak

kecil adalah tidak sah, namun demikian anak-anak yang sudah dapat
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membedakan mana yang baik dan yang buruk tetapi ia belum dewasa
(belum mencapai usia 15 tahun dan belum bermimpi dan belum haid)
menurut sebagian ulama bahwa anak tersebut diperbolehkan untuk
melakaukan perbuatan jual beli, khususnya untuk barang- barang kecil dan
tidak bernilai.

b) Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan)

Maksudnya bahwa dalam melakukan transaksi jual beli salah satu
pihak tidak melakukan suatu tekanan atau paksaan kepada pihak lain,
sehingga pihak lainpun melakukan transaksi jual beli bukan karena
kehendakanya sendiri. Oleh karena itu jual beli yang dilakukan bukan atas
dasar kehendak sendiri adalah tidak sah.

Syarat-syarat yang terkait dengan ijab kabul
Para ulama figih mengemukakan bahwa syarat ijab kabul itu sebagai
berikut:

1) Orang yang mengucapkannya telah balig dan berakal.
2) Kabul sesuai dengan ijab.
3) ljab dan kabul itu dilakukan dalam satu majelis*
c. Syarat-syarat yang diperjual belikan
Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.

1) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia.

14Rahmat Syafi’i, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia,2001).hal.70.
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2) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak
boleh diperjual belikan, seperti memperjual belikan ikan di laut atau
emas dalam tanah, karena ikan dan emas ini belum dimilki penjual.

3) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang

disepakati bersama sesuai dengan transaksi berlangsung.

d. Syarat sah jual beli

Jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu akad, tujuh syarat yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah pihak
untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya.

Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu orang
yang baligh, berakal dan mengerti. Maka, akad yang dilakukan anak
dibawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah kecuali dengan seizing
walinya, kecuali akad yang bernilai rendah seperti membeli
kembanggula, korekapi dan lain-lain.

Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh kedua
pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum dimiliki tanpa seizin
pemiliknya, baik penjualnya membolehkan atau tidak, sehingga barang
itu ditangan.

Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama. Maka, tidak
boleh menjual barang haram atau najis seperti khomar dan lain-lain
Objek transaksi adalah barang yang biasa diserah terimakan. Maka tidak
sah jual mobil hilang, burung diangkasa karena tidak dapat diserah

terimakan.
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6) Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka tidak
sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya, pembeli harus melihat
terlebih dahulu barang tersebut dan/atau spesifikasi barang tersebut.

7) Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli dimana penjual
mengatakan: Aku jual mobil ini kepadamu dengan harga yang akan kita
sepakati nantinya.®

4. Macam-macam Jual Beli
Mazhab Hanafi membagi jual beli menjadi tiga bentuk yaitu:
a. Jual beli yang sahih

Apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang
telah ditentukan, barang tersebut bukan milik orang lain dan tidak terkait
dengan khiyar lagi, maka jual beli tersebut sahih dan mengikat kedua belah
pihak. Misalnya seseorang membeli suatu barang, semua rukun dan syarat
jual beli telah terpenuhi. Barang tersebut sudah diperiksa oleh pembeli dan
tidak ada kecacatan dan tidak ada yang rusak. Uangnya sudah diserahkan
dan barang tersebut sudah diterima dan tidak ada lagi khiyar.

b. Jual beli yang batil

Apabila dalam jual beli terdapat salah satu atau seluruh rukunnya
tidak terpenuhi, atau jual beli tersebut pada dasarnya tidak disyariatkan,
maka jual beli itu batil. Misalnya jual beli yang dilakukan oleh anak anak,
orang gila, atau barang-barang yang dijual tersebut yang dilarang oleh syara’

seperti bangkai, darah, babi dan khamar.

¥Ibid, hal. 74.
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c. Jual beli yang fasid
Ulama Hanafi membedakan jual beli fasid dan jual beli batil.
Menurut jumhur ulama jual beli dibagi menjadi dua, yaitu jual beli yang
sahih dan jual beli yang batil. Apabila rukun dan syarat jual beli terpenuhi,
maka jual beli tersebut sahih. Begitupun sebaliknya, apabila salah satu
rukun dan syarat jual beli tidak terpenuhi maka jual beli itu batil.
Menurut Ulama Hanafi jual beli yang fasid sebagai berikut
1) Jual beli al-majhul
Yaitu benda atau barangnya secara global tidak diketahui,
dengan syarat ketidak jelasan itu sifatnya menyeluruh. Apabila sifat
ketidak jelasannya sedikit, jual beli tersebut itu sah. Misalnya
seseorang membeli jam tangan merek tertentu, pembeli hanya dapat
membedakan keaslianya jam tangan tersebut dari luarnya saja yaitu
bentuk dan merek, mesin didalamnya tidak diketahui. Apabila
terdapat perbedaan pada mesin dan merek maka jual beli tersebutr
fasid.
2) Jual beli yang dikaitkan dengan satu syarat
Seperti ucapan penjual kepada pembeli “saya jual mobil saya
ini kepada anda bulan depan setelah mendapat gaji” jual beli
semacam itu batal menurut jumhur ulama dan fasid menurut Mazhab
Hanafi. Menurut Ulama Hanafi jual beli semacam ini dipandang sah
setelah sampai pada waktunya yaitu bulan depan sesuai dengan

syarat yang ditentukan.
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3) Menjual barang yang ghaib yang tidak diketahui pada saat jual beli

dilangsungkan, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli.

Ulama Mazhab Maliki memperbolehkan jual beli tersebut apabila

sifat-sifat tersebut tidak berubah sampai barang itu diserahkan. Sedangkan

Ulama Mazhab Hambali menyatakan bahwa jual beli semacam itu sah,

apabila pihak pembeli memiliki hak khiyar yaitu Khiyar ru’yah (sampai

melihat barang itu). Ulama Mazhab Syafi’i menyatakan bahwa jual beli

tersebut batil secara mutlak

4) Jual beli yang dilakukan oleh orang buta

5)

Jumhur ulama mengatakan bahwa jual beli yang dilakukan
oleh orang buta adalah sah apabila orang buta tersebut memiliki hak
khiyar. Sedangkan Ulama Mazhab Syafi’i tidak membolehkannya
kecuali barang tersebut sudah dilihatnya sebelum matanya buta. Hal
ini berarti orang yan buta sejak lahir tidak dibenarkan melakukan
akad jual beli.

Barter barang yang diharamkan

Misalnya menjadikan barang-barang yang diharamkan

sebagai harga. Babi ditukar dengan beras, khomar ditukar dengan

pakaian dan sebagainya.

6) Jual beli anggur dengan tujuan membuat khamar

Apabila penjual anggur mengetahui bahwa pembeli tersebut
akan memproduksi khamar, maka para ulama berbeda pendapat.

Ulama Mazhab Syafi’i menganggap jual beli tersebut sah tetapi
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hukumnya makruh, seperti halnya dengan orang Islam yang menjual

senjata kepada musuh umat Islam. Namun Ulama Mazhab Maliki

dan Hambali menganggap jual beli ini.
7) Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang matangnya belum
sempurna untuk dipanen.

Ulama figh sepakat bahwa membeli buah-buahan yang belum ada
dipohonnya itu tidak sah. Namun ulama berbeda pendapat. Menurut
Mazhab Hanafi, apabila buah-buahan itu telah ada dipohonnya tetapi belum
layak panen maka pembeli disyaratkan untuk memanen buah-buahan itu.
Dan jual beli tersebut sah. Apabila disyaratkan buah-buahan dibiarkan
sampai matang dan layak panen maka jual belinya fasid. Karena tidak sesuai
dengan tuntutan akad. Yaitu keharusan benda yang dibeli sudah berpindah
tangan kepada pembeli ketika akad sudah dilangsungkan. Jumhur ulama
berpendapat bahwa menjual buah- buahan yang belum layak panen

hukumnya batil.

Hikmah Dan Manfaat Jual Beli
Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli adalah
sebagai berikut:
a. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang dada
dengan jalan suka sama suka.
b. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memilki harta yang
diperoleh dari hasil batil.

c. Dapat memberi nafkah bagi keluarga dari rizki yang halal.
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d. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat)

e. Dapat membina ketenangan dan ketentraman, dan kebahagiaan bagi
Jiwa karena memperoleh rizki yang cukup dan menerima dengan ridha
terhadap anugrah Allah SWT

f. Dapat menciptakan hubungan silaturrahmi dan persaudaraan antara
penjual dan pembeli.1®

6. Unsur Kelalaian Jual Beli
Dalam jual beli bisa saja terjadi kelalaian, baik dari pihak penjual
maupun dari pihak pembeli, baik pada saat akad, maupun sesudahnya.
Untuk setiap kelalaian ada resiko yang harus dijamin oleh pihak yang
lalai. Menurut ulama figih, bentuk kelalaian dalam jual beli adalah

sebagai berikut:

i

Barang yang dijual itu, bukan milik penjual ( barang titipan, barang

jaminan hutang ditangan penjual, barang cicilan)

b. Sesuai dengan perjanjian, barang tersebut harus diserahkan kerumah
pembeli pada waktu tertentu, tetapi ternyata barang tidak diantarkan
atau tidak tepat waktu.

c. Barang tersebut rusak sebelum samapai ketangan pembeli.

d. Barang tersebut tidak sesuai dengan contoh yang telah disepakati.

Dalam kasus-kasus seperti ini, resikonya adalah ganti rugi dari pihak

yang lalai. Apabila barang itu bukan milik penjual, maka ia harus membayar

16Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam, (Bandar Lampung: Permata Net Publishing, 2015),
hal. 121.
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ganti rugi sebanyak harga yang telah diterimanya. Apabila kelalaian itu
berkaitan dengan keterlambatan dalam pengiriman barang tidak sesuai
dengan perjanjian dan ada unsur kesengajaan, pihak penjual harus
menanggung resiko ganti rugi. Demikian juga barang itu rusak (sengaja atau

tidak) atau tidak sesuai dengan contoh, maka harus diganti rugi.

B. HARGA
1. Pengertian Harga

Harga merupakan suatu kesepakatan mengenai trasaksi jual beli
barang/jasa dimana kesepakatan tersebut diridhai oleh kedua belah pihak.
Harga tersebut haruslah direlakan oleh kedua belah pihak dalam akad, baik
lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang/jasa yang ditawarkan
oleh pihak penjual kepada pihak pembeli.

Harga menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah nilai barang
yang ditentukan atau dirupakan dengan uang. Harga secara umum merupakan
suatu kompensasi hak yang telah diberikan penjual kepada konsumen atas
barang yang telah diperjual belikan. Dalam bahasa inggris disebut price atau
harga, yang dalam bahasa arab disebut dengan gayyimah.!’

Para ahli ekonomi seringkali mengertikan harga dalam pengertian
yang lebih luas untuk menunjukkan apa saja, uang ataupun barang, yang
harus dibayarkan. Namun yang hendaknya diingat adalah bahwa bukan hanya

barang saja yang memilki harga. Uang, misalnya yang bukan barang atau

Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata Publising, 2005),
hal.209.
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bukan jasa, juga memilki harga yakni nilai tukarnya dengan mata uang negara
lain.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa harga
merupakan suatu nilai kesepakatan antara penjual dan pembeli atau suatu
transaksi baik itu barang atau jasa dimana kesepakatan itu diridhai oleh kedua
belah pihak. Harga tersebut haruslah direlakan oleh kedua belah pihak baik
itu harga yang lebih tinggi maupun harga yang lebih rendah.

Harga ditentukan oleh permintaan produk/jasa oleh para pembeli dan
pemasaran produk/jasa dari para pengusaha/pedagang, jadi harga-harga yang
ditentukan oleh permintaan pasar dan penawaran pasar yang membentuk suatu

titik keseimbangan. Titik keseimbangan itu merupakan kesepakatan antara
pembeli dan penjual yang mana para pembeli memberikan ridha dan para
penjual memberikan ridha. Jadi para pembeli dan penjual masing- masing
saling meridhai. Titik kesimbangan itulah yang dinamakan harga.

2. Metode Menentukan Harga Dalam Figih

Asy-Syukani menyatakan pematokan harga merupakan suatu kezoliman
yaitu penguasa memerintahkan kepada penghuni pasar agar tidak menjual
barang mereka dengan harga yang sekian kemudian, melarang mereka untuk
menambah atau mengurangi harga tersebut.

Ibnu Qudamah memberikan dua alasan tidak memperkenankan
mengatur harga Pertama: Rasulullah tidak pernah menetapkan harga meskipun
penduduk menginginkan. Bila itu dibolehkan pasti Rasulullah akan

melaksanakannya. Kedua: Menetapkan harga adalah suatu ketidak adilan atau



27

zulum yang dilarang. Hal ini karena melibatkan hak seseorang yang didalamnya
adalah hak untuk menjual pada harga berapapun asal ia bersepakat dengan
pembelinya.

Dari pandangan ekonomi Ibnu Qudamah menganalisis bahwa penetapan
harga akan mendorong harga menjadi lebih mahal sebab jika pandangan dari
luar mendengar adanya kebijakan pengawasan harga, mereka tidak akan mau
membawa barang dagangannya kesuatu tempat dimana ia dipaksa menjual
barang dagangannya diluar harga yang dia inginkan.

Para ulama figih membedakan ats-tsaman dengan as-si 7. Menurut
mereka ats-tsaman harga pasar yang berlaku ditengah-tengah masyarakat secara
aktual, sedangkan as-si 7 adalah modal barang yang seharusnya diterima para
pedagang sebelum dijual kekonsumen. Dengan demikian terdapat 2 macam
harga, yaitu ats-tsaman dan as-si’». Harga yang dapat dipermainkan oleh
pedagang adalah ats-tsaman. Ulama figih mengemukakan pendapat syarat ats-
tsaman sebagai berikut:

a. Harga yang disepakati kedua belah pihak jelas jumlahnya.

b. Dapat diserahkan pada waktu akad (transaksi), sekalipun secara hukum
seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila barang itu
dibayar kemudian (berhutang), maka waktu pembayaranpun harus jelas
waktunya.

c. Apabila jual beli itu dilakukan secara barter, maka barang yang

dijadikan nilai tukar bukan yang diharamkan oleh syara’
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orang-orang mengatakan, wahai Rasulullah, harga mulai mahal. Patoklah
harga untuk kami ?. Rasulullah bersabda, “ sesungguhnya Allahlah yang
mematok harga, yang menyempitkan dan melapangkan rizki dan saya sungguh
berharap untuk bertemu Allah dalam kondisi tidak seorangpun dari kalian yang
menuntut kepadaku dengan suatu kezaliman dalam darah dan harta.” (HR. Abu
Daud dan lbnu Majah).*®
3. Konsep Harga Adil

Menurut Islam adil merupakan norma paling utama dalam seluruh
aspek perekonomian. Hal itu dapat ditangkap dalam pesan Al-qur’an yang
menjadikan adil sebagai tujuan agama. Bahkan adil adalah salah satu asma

Allah. Allah SWT berfirman dalam Surah Al- Maidah Ayat: 8

P

2 < -

Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Kebalikan sifat adil adalah zalim. Allah menyukai orang yang
bersikap adil dan sangat memusuhi kezaliman, bahkan melaknatnya. Al-

gur’an sangat menekankan perlunya keadilan. Menurut Islam adil sangatlah

18Al Hafidh Ibnu HajarAl Asgalani, Bulughul Maram Min Adilatil Ahkam, Penerjemah
Achamad Sunarto, Cetakan Pertama ( Jakarta: Pustaka Amam, 1995),hal.303.
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natural untuk mempergunakan gagasan ini berhubungan dengan pasar,
khususnya dengan harga. Karena itu, Rasulullah Saw menyatakan sifatnya
sebagai riba seseorang yang menjual terlalu mahal diatas kepercayaan
pelanggan. Islam mengatur agar persaingan dipasar dilakukan dengan adil.

Adanya harga yang adil telah menjadi prinsip dan pegangan yang
mendasar dalam transaksi yang Islami, sebab ia adalah cerminan dari
komitmen syariah Islam terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara umum
harga yang adil ini adalah harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau
penindasan bagi pihak tertentu, sehingga menyebabkan meruginya salah
satu pihak dan menguntungkan pihak yang lain. Harga harus mencerminkan
manfaat bagi pembeli dan penjual secara adil yaitu penjual memperoleh
keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang setara
dengan harga yang dibayarnya. Harga yang adil menurut Ibnu Taimiyyah
adalah nilai harga dimana orang-orang menjual barangnya diterima secara
umum sebagai hal yang sepadan dengan barang yang dijual ataupun barang-
barang yang sejenis lainnya ditempat dan waktu tertentu. Ada dua tema
yang seringkali ditemukan dalam pembahasan Ibnu Timiyyah tentang
masalah harga, yakni kompensasi yang setara/adil (‘iwad al-mitsl) dan
harga yang setara/adil (tsaman al-mitsl). Dia berkata “kompensasi yang
setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi
dari keadilan (nafsal- ‘adl)”.

Iwad al mitsl adalah penggantian yang sama atau pertukaran barang

yang setara yang mempunyai nilai yang sepadan dari sebuah barang/benda
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menurut adat kebiasaan. Kompensasi yang setara ini diukur dan ditaksir
oleh hal-hal yang setara tanpa ada tambahan atau pengurangan, dan disinilah
sesensi dari keadilan. Adapun tsaman al mitsl adalah nilai harga dimana
orang-orang yang menjual barangnya dapat diterima secara sumum sebagai
hal yang sepadan dengan barang yang dijual itu ataupun barang-barang yang
sejenis lainnya ditempat dan waktu tertentu.

Harga yang setara didefenisikan sebagai harga baku dimana
penduduk menjual barang-barang mereka, dimana harga yang berlaku
merefleksikan nilai tukar yang setara dengan barang tersebut, diterima
secara ridha. Yang dijalankan atas dasar penipuan bukanlah harga yang
setara, hal ini menandakan harga yang setara haruslah harga yang kompotitif
tanpa unsur penipuan.

Keadilan yang dikehendaki oleh lbnu Taimiyyah berhubungan
dengan prinsip la dharar yakni tidak melukai dan tidak merugikan orang
lain atau tidak menguntungkan salah satu pihak saja, berbuat adil akan
mencegah terjadinya kezaliman antara sesamanya.

Dalam bisnis perlu adanya standar harga, yaitu prinsip-prinsip
transaksi bisnis harus dilakukan pada harga yang adil, sebab hal itu
merupakan cerminan dari komitmen syariat Islam terhadap keadilan yang
menyeluruh. Secara umum, harga yang adil adalah harga yang tidak
menimbulkan eksploitasi atau penindasan (kezaliman) sehingga merugikan
salah satu pihak dan menguntungkan pihak lain. Harga harus mencerminkan

manfaat bagi pembeli yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang
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setara dengan harga yang dibayarkan. Berdasarkan teori-teori yang terdapat
dalam figih Wahbah Az-Zuhaili mengenai ketidak bolehan dalam
mengambil keuntungan secara berlebihan sesuai dengan etika jual beli
seperti berikut:
1.Tidak boleh berlebihan mengambil keuntungan
Penipuan dalam jual beli yang berlebihan di dunia dilarang
dalam semua agama karena hal seperti itu termasuk penipuan yang
diharamkan dalam semua agama. Namun, penipuan kecil yang tidak
bisa dihindari oleh seseorang adalah sesuatu yang boleh. Sebab, kalau
dilarang maka tidak akan terjadi transaksi jual beli sama sekali, karena
biasanya jual beli tidak bisa terlepas dari unsur penipuan. Dengan
begitu, jual beli yang mengandung unsur penipuan yang berlebihan dan
bisa dihindari maka harus dihindari.
2. Berinteraksi Yang Jujur
Yaitu dengan menggambarkan barang dagangan dengan
sebetulnya tanpa ada unsur kebohongan ketika menjelaskan macam,
jenis, sumber, dan biayanya. Tirmidzi men-takhrij sebuah hadits dari
rifa’at.
Gaias 505 A B o ) 158G 255 6 80
Artinya:“para pedagang itu akan dibangkitkan sebagai orang

yang fasik atau penjahat kecuali orang-orang yang bertagwa kepada
Allah, berperilaku baik, dan berkata jujur”.
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Tirmidzi juga men-takhrij hadits sebelumnya dari Al- Kurdi
yang berbunyi “pedagang yang jujur”.®
3. Tadlis (penipuan) dalam harga (ghaban)
Tadlis ( penipuan ) dalam harga ini termasuk menjual barang
dengan harga yang lebih tinggi atau lebih rendah dari harga pasar karena

ketidaktahuan pembeli atau penjual.?°

Surah Al-Maidah Ayat: 8

P
2 g, = . - >0 ~_ & z 4:3 2, - .5;/£E~/
;c,—w N5 mwx@ A Taplssisal: ZallCD

C 2 g0 9; 2
]

Zo) Disas L;)Luu;\ﬁ\j)m \;Mw&,/’g@

@\J}l’“’U L‘“‘"r} 5 /éd

Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.?:

Ayat diatas menjelaskan agar kita berlaku adil dalam setiap
pekerajan yang Kita kerjakan tanpa harus menzalimi sesama makhluk hidup.
Konsep Figih Tetang Menjual Dengan Dua Harga

a. Pengertian jual beli dua harga
Jual beli dua harga adalah sistem jual beli dimana penjual menjual
barang dengan sistem harga yang terus naik dalam satu masa dan menjual

barang dengannya dengan cara pembel imembeli barangnya, jika harga

Bwahbah Az-Zuhaili, Figih Islam,(Jakarta:Gema Insani,2007).hal.28.
20 1bid,hal.28.
21Q.S Al-Maidah:8, Al-quran dan Terjemahan, Departemen Agama RI.
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dibayar diwaktu bukan pada saat transaksi maka harga barang tersebut
akan di naikkan. Jual beli dua harga adalah sistem jual beli dimana
barangnya diserahkan secara tunai sedangkan pembayarannya tidak
langsung tunai tetapi kredit atau mencicil pembayarannya.

Jual beli dengan sistem dua harga misalnya jual beli dengan sistem
yang pertama, penjual menjual barangnya dengan mengatakan kepada
pembeli bahwa barang ini dijual dengan harga sekian dan jika nanti atau
besok harga tersebut akan berbeda harga akan lebih naik, walaupun
kualitas barang sama saja. Sistem jual beli yang kedua, jual beli dimana
penjual mengatakan bahwa jika pembeli tidak membayar barang yang
dibelinya dengan cara kontan atau dibayar beda waktu maka harganya
akan terus naik jika tidak bisa membayar pada saat jatuh tempo harinya.?
. Jual beli dua harga dalam hadis

Dalam segala bentuk jual beli ada yang di perbolehkan dan ada
yang tidak diperbolehkan. Sedangkan bentuk jual beli dua harga dalam
figih muamalah ada yang berbagai pendapat ulama. Dan pada dasanya
bentuk jual beli itu atas dasar saling ridha antara para pihak (penjual dan
pembeli).

Sistem jual beli dengan penerapan seperti ini ada berbagai
pendapat, yakni ada yang membolehkan adapula yang tidak membolehkan

seperti hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud:

22 Soemarsono, Peranan Harga Pokok Dalam Penetapan Harga Jual, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 1990), hal.,69
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Artinya: “Dari Abu Hurairah dia berkata, Nabi Saw bersabda: barang siapa

yang menjual dalam jual beli didalam satu jual beli maka baginya harga

yang termurah atau riba.”

Rasulullah Saw, pernah melarang perihal dua penjualan dalam satu akad,

sebagaimana hadis dari Abu Hurairah:

“Rasulullah Saw, pernah mencegah ( orang-orang) dari dua penjualan atas

transaksi dalam satu produk (barang atau jasaa)” ( H.R Tirmidzi)?®

c. Pendapat ulama tentang makna hadis jual beli dua harga
Pendapat tentang hadis diatas menurut Ibn Mas’hud bahwa

sesungguhnya kedua hadis tersebut sepakat bahwa : dua (harga) penjualan
didalam satu penjualan adalah riba”. Jadi riba itulah yang menjadi illat
(alasannya)., baik larangan itu menjadi ada. Karenannya bila dia mengambil
harga yang lebih tinggi, berarti itu riba. Tetapi bila mengambil harga yang
lebih rendah, maka hal itu menjadi boleh. Sebagaimana keterangan dari para
ulama yang telah menyatakan bahwa boleh untuk mengambil yang lebih
rendah hargannya, dengan tempo yang lebih lama, karena sesungguhnya
dengan demikian berarti dia tidak menjual dua (harga) penjualan didalam

satu penjualan.

2 At-Tirmidzi, As Sunan,(‘Amman: Baitul Afkar ad Dauliyah,) Juz I, 1228



BAB Il1
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa
Kabupaten Padang Lawas. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena
adanya kasus yang terjadi tentang Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Obat Pada
Apotek Di Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas
serta lokasinya mudah dijangkau. Adapun waktu yang digunakan dalam
penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2021 sampai dengan bulan Oktober
2021

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang terjadi dan dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan
sebagainya. Secara horistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khususnya yang alamiah dan dengan manfaat
berbagai metode alamiah.

Jenis penelitian kualitatif ini lebih menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta terhadap analisis terhadap dinamika

hubungan antara fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti

yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti. Adapun sabjek
penelitian ini adalah: Penjual dan Pembeli yang melaksanakan Perbedaan
Harda Dalam Jual Beli Obat Pada Apotek Di Desa Pasar Ujung Batu
Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas.

D. Sumber Data dan Penelitian
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.
1. Data primer

a. Informasi yang di dapat dari pemilik apotek Pasar Ujung Batu.

b. Informasi yang di dapat dari pegawai apotek pasar ujung batu.

c. Wawancara terhadap penjual dan pembeli yang melaksanakan transaksi
jual beli, kemudian data tersebut dianalisis dengan cara menguraikan
dan menghubungkan dengan masalah yang terjadi.

2. Data sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan atas dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan masalah yang diajukan. Dokumen
yang dimaksud adalah Al-Qur’an dan Hadis, Figih Muamalah. Hal ini untuk

memudahkan dalam pengkajian tentang Perbedaan Harga Dalam Jual Beli.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data yang dibutuhkan dari lapangan, penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penyelesaian
penelitian ini, penulis melakukan observasi atau pengamatan secara
langsung dilokasi penelitian dan objek yang diteliti yaitu melihat bagaimana
praktek jual beli obat terjadi di Apotek Pasar Ujung Batu.

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dengan
cara merekam pola perilaku manusia, objek dan kejadian-kejadian tanpa
menggunakan pertanyaan atau berkomunikasi dengan subjek.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap
dan berhadapan muka dengan orang yang dapat pada peneliti. Adapun jenis
wawancara yang dilakukan penulis adalah wawancara terstruktur terhadap
pemilik apotek, karyawan apotek, dan pembeli, dengan merujuk kepada
pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu guna mendapatkan data atau
informasi dari informan peneliti.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berwujud
sumber data tertulis atau gambar. Sumber tertulis atau gambar berbentuk

dokumen resmi, buku, arsip, dokumen pribadi dan foto yang terkait dengan
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masalah penelitian. Dilakukan untuk memperoleh dan memahami konsep
dan ketentuan dari terjadinya Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Obat Pada
Apaotek Di Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang
Lawas.
F. Teknik Pengolahan Data
Metode pengolahan data harus sesuai dengan keabsahan data. Cara
kualitatif artinya menguraikan data dalam bentuk kalimat yang teratur,runtun,
logis, tidak tumpang tindih dan efektif sehingga memudahkan pemahaman
dan interprestasi data. Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data
yaitu:
1. Editing /edit
Editing kegiatan yang dilakukan setelah penghimpunan data
dilapangan. Proses ini menjadi penting karena kenyataannya bahwa data
yang terhimpun kadang kala belum memenuhi harapan peneliti, ada
diantaranya yang kurang bahkan terlewaatkan. Oleh karena itu untuk
kelengkapan penelitian ini, maka proses editing ini sangat diperlukan dalam
mengurangi data yang tidak sesuai dengan tema penelitian ini. Yaitu
Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Obat Pada Apotek Di Desa Pasar Ujung
Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas.
2. Classifying
Agar penelitian ini lebih sistematis, maka data dari hasil wawancara

diklasifisikasikan berdasarkan kategori tertentu, yaitu berdasarkan
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pertanyaan dalam rumusan masalah, sehingga data yang diperoleh benar-
benar melalui informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
3.Verifikasi
Verifikasi data mengecek kembali data-data yang sudah terkumpul
untuk mengetahui keabsahan datanya apakah sudah benar- benar valid dan
sesuai dengan yang diharapakan peneliti. Jadi tahap verifikasi ini
merupakan tahap pembuktian kebenaran data untuk menjamin validitas data
yang telah terkumpul. Verifikasi ini dilakukan dengan cara mendengarkan
dan mencocokan kembali hasil wawancara yang telah dilakukan
sebelumnya dengan bentuk tulisan dari hasil wawancara peneliti, kemudian
menemui sumber data subyek dan memberikan hasil wawancara dengannya
untuk ditanggapai apakah data tersebut sesuai dengan yang diinformasikan
atau tidak.
G. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan hipotesis kerja. Jadi dalam analisis data bertujuan untuk
mengorganisasikan data-data yang diperoleh. Setelah data yang diperoleh
dari lapangan terkumpul dengan metode pengumpulan data yang telah
dijelaskan diatas, maka penulis akan mengelola dan menganalisis data
tersebut dengan menggunakan analisis deskriftif dan kualitatif.
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data dan memilah-milahnya menjadi
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satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan mencakup pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan apa yang
diceritakan kepada orang lain. Analisis data kualitatif adalah suatu teknik
yang menggambarkan dan menginterprestasikan data-data yang telah
terkumpul, sehingga diporeleh gambaran umum dan menyeluruh tentang
keadaan sebenarnya.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami materi dalam penelitian ini,
adapun sebagai gambaran garis besar dari keseluruhan skripsi ini maka
penulis menyusus sitematika pembahasan sebagi berikut:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Istilah, Manfaat Penelitian,
Penelitian Terdahulu

Bab Il Landasan Teori yang terdiri dari pengertian jual beli, Dasar
Hukum Jual Beli, Rukun dan Syarat Jual Beli, Macam-macam Jual Beli,
Hikmah Dan Manfaat Jual Beli, Unsur-unsur Kelalaian Jual Beli, Pengertian
Harga, Metode Menentukan Harga Dalam Figih, Konsep Harga Yang Adil.
Konsep Figih Tentang Menjual Dengan Dua Harga

Bab 11l Metodologi Penelitian, yang terdiri dari Waktu Penelitian,
Jenis Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Pengolahan Data, Analisis Data, Sistematika Pembahasan.

Bab IV Dalam bab ini peneliti akan memaparkan tentang gambaran

umum Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas,
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peneliti juga memaparkan bagaimana Perbedaan Harga Dalam Jual Beli
Obat Pada Apotek Sosa serta tanggapan penjual dan pembeli tentang
perbedaan harga obat, dan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai
Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Obat Pada Apotek Di Desa Pasar Ujung
Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas Ditinjau Dari Figih
Muamalah.

Bab V. Dalam bab ini adalah Penutup terdiri dari Kesimpulan dari
penelitian ini yang berupa jawaban atas rumusan masalah dalam bab I dan

saran yang akan disamapaikan peneliti kepada pembaca dan masyarakat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Geografis Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang
Lawas
1. Letak Geografis
Uraian berikut merupakan gambaran umum tentang Desa Pasar
Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas sebagai
penjelasan tentang lokasi penelitian terkait dengan perbedaan harga obat
pada apotek. Temuan umum di Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa
Kabupaten Padang Lawas dapat dilihat dari luas desa pasar ujung batu
kecamatan sosa yang mempunyai luas 2 km
Adapun batas-batas Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten
Padang Lawas berbatasan dengan beberapa wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan desa hutaimbaru
b. Sebelah selatan berbatasan dengan desa gunung baringin
c. Sebelah timur berbatasan dengan desa tanjung botung
d. Sebelah barat berbatasan dengan desa ujung batu
2. Data Kependudukan
Penduduk Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten
Padang Lawas terdiri dari 1044 KK penduduknya 4190 jiwa, perempuan
2091 orang dan laki-laki 2099 orang. Untuk lebih jelasnya berikut ini

adalah jumlah penduduk berdasarkan usia.
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Tabel 1.
NO Tingkat Usia Jumlah Persentase

1 0-10 Tahun 650 Jiwa
2 11-20 Tahun 539 Jiwa
3 21 35 Tahun 995 Jiwa
4 36-45 Tahun 838 Jiwa
5 46-54 Tahun 678 Jiwa
6 55-75 Tahun 490 Jiwa

Jumlah 4190 Jiwa

3. Keadaan Ekonomi

Secara keseluruhan mata pencaharian penduduk Desa Pasar Ujung

Batu Kecamatan Sosa memilki latar belakang yang berbeda beda, ada yang

petani, wiraswasta , PNS dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dari tabel sebagai berikut:

Keadaan Mata Pencaharian Desa Pasar Ujung Batu

Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas

Tabel 2.
No Mata Pencaharian Jumlah Satuan
1 Petani 2140 Jiwa
2 Wiraswasta 1060 Jiwa
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3 PNS 540 Jiwa
4 Pegawai Swasta 450 Jiwa
Jumlah 4190 Jiwa

4. Data pendidikan

Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman

masyarakat tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non

formal mempengaruhi peningkatan taraf pendidikan. Secara detail data

pendidikan Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang

Lawas dapat dilihat dari tabel berikut:

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pasar Ujung Batu Kecamatan

Sosa Kabupaten Padang Lawas

Tabel 3
No Tingkat Pendidikan Jumlah Satuan
1 SD 878 Jiwa
2 SMP 780 Jiwa
3 SMA/SMK 1676 Jiwa
4 Perguruan Tinggi 856 Jiwa
Jumlah 4190 Jiwa

5. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sebagai penunjang kegiatan masyarakat,

seperti dalam tabel sebagai berikut:
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Sarana dan Prasarana Masyarakat Desa Pasar Ujung Batu

Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas

Tebel 4

No Sarana Dan Prasarana Jumlah
1 Mesjid 3
2 PAUD/TK 5
3 MDA 3
4 SD 2
5 SMP 2
6 SMA/SMK 3
7 Puskesmas 1
Jumlah 19

B. Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Obat Pada Apotek Di Desa Pasar

Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas

Masyarakat menjadikan apotek sebagai salah satu tempat pemenuhan
kebutuhan obat mereka, seperti pada masyarakat wilayah Sosa yang sudah
melengkapi kebutuhan obat mereka , dengan membeli di apotek-apotek
terdekat dari tempat tinggal mereka.?*Jual beli obat di apotek Pasar Ujung
Batu termasuk kategori jelas yang dilihat dari segi pertukarannya, dimana
terjadi pertukaran antara barang dengan barang yang telah disepakati sebagai

alat tukar.

24Anti Febriani, Pembeli , wawancara pada tanggal 10 juli 2021
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Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis dengan meninjau
langsung proses terjadinya akad dalam transaksi jual beli obat berlangsung
ketika pembeli menanyakan ketersediaan obat, kemudian pihak penjual
menyebutkan harga jual obat sampai ketika pembeli membayar obat tersebut
sesuai dengan harga yang telah ditawarkan oleh pihak penjual (apotek).

Akan tetapi berbeda harganya ketika cara pembeliannya juga
berbeda. Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang bagaimana perbedaan
harga obat di Pasar Ujung Batu adalah sebagai berikut:

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti selama
observasi dilapangan, penulis mewawancarai 3 orang pemilik apotek
(penjual). Yang pertama bapak Mirun selaku pemilik apotek (penjual) di
pasar ujung batu, peneliti bertanya kepada bapak Mirun sudah berapa lama
bapak mendirikan apotek ( menjual obat ) ? “beliau mengatakan kurang lebih
mendirikan apotek selama 20 tahun di Pasar Ujung Batu”. Peneliti juga
menenyakan apakah bapak membedakan harga obat yang membawa resep
dari dokter dengan yang tidak membawa resep? ° beliau mengatakan telah
membedakan harga obat yang membawa resep dari dokter dengan yang tidak
membawa resep”

Bahwa terdapat perbedaan harga yang dimana pada awal proses jual
beli obat adalah kesepakatan antara penjual dan pembeli. Dimana pembeli
memberikan resep dari dokter kepada penjual agar diberikan obat yang
tertulis didalam resep tersebut. Ketika pembeli menerima obat tersebut dan

penjual menyebutkan harga obat yang sangat tinggi dari biasanya
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dikarenakan penjual mengetahui bahwasanya pembeli sangat membutuhkan
obat tersebut. Perbedaan harga lainnya ialah ketika pembeli datang membawa
contoh obatnya sendiri itu akan lebih murah dari pada harga obat yang
membawa resep dari dokter tersebut, dikarenakan contoh obat yang dibawa
pembeli akan sama harganya dengan harga obat per boxnya.

Pada saat peneliti bertanya alasan mengapa beliau membedakan
harga yang sangat tinggi kepada pembeli yang membawa resep dari dokter,
beliau mengatakan

“ Karena pembeli lebih percaya dengan resep dari dokter dari pada yang
diberikan pihak apotek walaupun obatnya sama, maka dari itu saya
menaikkan harga yang lebih tinggi dikarenakan kepercayaan pembeli
terhadap resep yang diberikan dokter tersebut lebih ampuh dari pada yang
diberikan tanpa resep”?
Maksud dari perkataan penjual adalah bahwasanya penjual memanfaatkan
kepercayaan pembeli terhadap resep yang diberikan oleh dokter.

Wawancara dengan ibu Irma sebagai penjual (karyawan apotek)
di Pasar Ujung Batu. Saat penulis bertanya tentang perbedaan harga dalam
jual beli obat apakah sudah terlaksana sesuai akad jual beli, beliau
mengatakan:“tidak mengetahui lebih jelasnya tentang akad jual beli, beliau
hanya mengikuti peraturan yang sudah ada diapotek.” Penulis juga

bertanya apakah ada perbedaan harga yang terjadi di apotek tersebut, dan

% Bapak Mirun (Pemilik Apotek/penjual Di Pasar Ujung Batu), wawancara pribadi,
Tanggal 13 Juli 2021
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beliau membenarkan adanya perbedaan harga dalam jual beli dengan obat
yang sama.?®
Terakhir penulis juga mewawancarai ibu Ika selaku pemilik apotek
medika di Pasar Ujung Batu. Penulis bertanya faktor apa saja yang
membedakan harga obat tersebut, beliau mengatakan:
“Pembeli yang membawa resep dari dokter itu sangat jarang ditemukan ,
oleh sebab itu saya menaikkan harga obat yang memakai resep dari dokter
dengan harga yang lebih tinggi dari pada yang tidak pakai resep karena
sudah membawa contoh obat sendiri berarti pembeli sudah pernah
mengkonsumsi obat tersebut dengan jangka panjang.?’
Pandangan masyarakat mengenai perbedaan harga obat pada apotek
di Pasar Ujung Batu. Adapun peneliti melakukan wawancara selama
observasi. Peneliti mewawancarai 4 orang pembeli yang pertama ibu
Aminah beliau mengatkan telah sering membeli obat diapotek di Pasar
Ujung Batu, pada saat penulis bertanya apakah saat membeli obat pertama
kali berbeda harganya dengan pembelian selanjutnya, beliau mengatakan:
“Sangat berbeda, saat pertama kali saya membeli obat amoxan drop
memang harganya sangat mahal Rp.55.000 tapi dengan pembelian

selanjutnya lebih murah dengan harga Rp.45.000 dan saya berpikir

% |bu Irma ( Penjual/ Karyawan apotek Di Pasar Ujung Batu), Wwancara Pribadi,
Tanggal 23 Jili 2021
2" Ibu Ika ( Pemilik Apotek/ Penjual Di Pasar Ujung Batu), Wawancara Pribadi,
Tanggal 23 juli 2021
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mungkin karena sudah berlangganan makanya dikurangi harga obat
tersebut”?8
Kemudian penulis bertanya ke konsumen lain ibu Nisa saat penulis
bertanya seberapa jauhkah perbedaan harga obat pembelian pertama kali
dengan selanjutnya, beliau mengatakan:
“Waktu saya pertama kali membeli obat Omeprazole harganya 12000 dan
selanjut saya beli harganya Rp.9.000” apakah ibu membelinya dengan
resep dari dokter” beliau mengatakan ; bahwa ia tidak membawa resep dari
dokter, ia datang ke apotek hanya menanyakan obat sakit maag dan pihak
apotek memberikan omeprazol dan saya mengkonsumsinya cocok, dan
sampai sekarang. %
Yang terakhir penulis mewawancai ibu Fida selaku pembeli obat
di Pasar Ujung Batu. Penulis bertanya apakah ibu keberatan tentang harga
obat yang berbeda, beliau mengatakan:
“Saya memang keberatan, Tetapi saya harus membelinya karena
obat sangat dibutuhkan walau harganya berbeda dengan sebelumnnya.”
Walaupun penjual memiliki resiko berupa kehilangan kepercayaan
dari para pelanggan karena adanya perbedaan harga dalam jual beli yang
tidak jujur, para pedagang tetap melakukan jual beli tersebut dengan alasan
meraup keuntungan lebih. Adanya perbedaan harga dalam jual beli obat

tersebut diharapkan menunjang keuntungan dari hasil penjualan obat.

28 |bu Aminah, Pembeli, Wawancara Pribadi, Tanggal,15 juli 2021
29 |bu Nisa, Pembeli Wawancara Pribadi, Tanggal 15 Juli 2021
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Ahmad Hasbi
selaku tokoh masyarakat disekitar Pasar Ujung Batu. penulis bertanya
apakah bapak mengetahui adanya perbedaan harga obat pada apotek di
pasar ujung batu,

“Beliau mengatakan: bahwa ada perbedaan harga jual beli obat di
dalam apotek, karena saya juga pernah membeli obat.” Penulis bertanya
tentang apakah pernah bapak memberikan arahan atau ceramah kepada
masyarakat di Pasar Ujung Batu tentang tidak bolehnya melakukan jual beli
yang tidak sesuai dengan rukun dan syariat dalam jual beli. Beliau
mengatakan:

“ pernah mengisi ceramah di salah satu mesjid di Pasar Ujung Batu
dengan tema tentang jual beli yang baik sesuai dengan syariat Islam”°

Berdasarkan jawaban jawaban yang dikemukakan di atas oleh para
responden, maka dapat dipahami bahwa alasan penjual membedakan harga
obat tersebut untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi dengan
memanfaatkan ketidaktahuan pembeli tentang harga obat. Hal tersebut
menjadi hal biasa dalam apotek di Pasar Ujung Batu dikarenakan pembeli
tidak pernah mengkomplain fatal didalam perbedaan obat dan kurangnya

pengetahuan tentang harga obat.

30 Bapak Ahmad Hasbi, Tokoh Masyarakat Pasar Ujung Batu, Wawancara Pribadi,
Tanggal, 25 juli 2021.
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Dari beberapa hasil wawancara dengan pedagang dan pembeli maka
dapat disimpulkan:

a. Jual beli yang dilakukan penjual dan pembeli adalah langsung dimana
penjual dan pembeli berada dalam satu majelis ketika melakukan
transaksi jual beli tersebut.

b. Penjual melakukan kecurangan dalam memberikan harga dimana penjual
memberikan harga yang lebih tinggi kepada pembeli yang membawa
resep dokter dari pada yang tidak membawa resep.

c. Pembeli merasa dirugikan karena perbedaan harga tersebut, akan tetapi
obat yang mereka beli sama jenisnya tetapi harganya berbeda.

4. Terdapat dua keadaan pembeli yaitu;

Tidak tau: pembeli tidak tau kalau harga obat berbeda dengan
membawa resep dari dokter dengan yang tidak membawa.
Tau: pembeli mengetahui adanya perbedaan harga obat tersebut, akan
tetapi karna pembeli sangat membutuhkan obat maka kedaan terpaksa
harus membelinya.

C. Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Perbedaan Harga Dalam Jual

Beli Obat Pada Apotek Di Desa Pasar Ujung Batu

Berdasarkan hasil penelitian ini untuk mempermudah dan
memperjelas penjabaran dalam penelitian ini akan dipaparkan bagaimana
tinjauan figqih muamalah terhadap perbedaa harga dalam jual beli obat pada

apotek di Desa Pasar Ujung Batu.



52

1. Analisis Terhadap Harga Eceran Tertinggi

Islam adalah agama yang beriorentasi kepada kebaikan dan keadilan
seluruh  manusia. Islam senantiasa mengajarkan agar manusia
mengedepankan keadilan, keseimbangan dan juga kesejahteraan bagi
semuanya. Islam tidak mengajarkan pada kesenjangan sosial, prinsip, siapa
cepat siapa menang, atau pada kekuasaan hanya dalam satu kelompok atau
orang tertentu.

Praktek penjualan obat yang melebihi harga masuk dalam kategori
tadlis dalam harga (ghaban), yakni menjual barang yang lebih tinggi atau
rendah dari harga pasar karena ketikdaktahuan pembeli. Tadlis dalam harga
terjadi ketika penjual memanfaatkan ketidaktahuan calon pembeli terhadap
harga yang sudah ditetapkan dengan cara memasang harga tinggi jauh diatas
harga pasar dan berharap memperoleh keuntungan banyak dari penjualan
yang melebihi harga pasar.3!

Islam tidak pernah menentukan batasan keuntungan bagi penjual,
namun apabila telah ditentukan harga untuk suatu komoditas tertentu maka
pembeli tidak seharusnya dikelabui mengenai harga yang telah ditetapkan.

Dalam bermuamalah harus ada konsep yang adil karena Islam sangat
menganjurkan untuk berbuat adil dalam jual beli dan melarang berbuat
curang atau berlaku dzalim. Allah telah menghalalkan jual beli kepada
hamba-hambanya dengan syarat tidak mengambil harta orang lain dengan

cara yang batil.

SLAdiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, ( Jakarta: Grafindo, 2002), hal.17.
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Allah mengharamkan kepada umat Islam memakan harta sesama
dengan jalan batil, misalnya dengan cara mencuri, korupsi, menipu,
merampok, memeras dan dengan jalan lain yang tidak dibenarkan Allah
SWT, kecuali dengan jalan perniagaan atau jual beli dengan didasari atas
dasar suka sama suka dan saling menguntungkan.

Apotek di Desa Pasar Ujung Batu dalam praktik penjualannya
menawarkan harga obat yang tinggi melampaui ketentuan yang telah
ditetapkan pemerintah serta harga pasaran, pihak apotek tidak mengizinkan
penawaran harga pada obat-obatan yang dijualnya. Dalam hal ini pihak
apotek telah mengambil hak konsumen untuk memperoleh obat dengan
harga terjangkau. Konsumen memilki hak untuk memperoleh obat yang
telah sesuai dengan tampilan label obat yang sudah ditetapkan pemerintah.

Ketikdaktahuan konsumen mengenai harga memancing pihak
apotek menjual obatnya dengan harga yang tinggi untuk meraup keuntungan
yang sebesar-besarnya. Sementara tujuan utama dalam bermuamalah
sesungguhnya bukan untuk mencari keuntungan melainkan memenuhi
kebutuhan hidup orang lain, dan melalui itu ia bisa memperoleh apa yang
dibutuhkannya. Menurut Al-Ghazali motif berdagang adalah mencari
keuntungan. Tetapi ia tidak setuju dengan keuntungan yang besar sebagai
motif berdagang, sebagaimana yang diajarkan kapatalisme, Al- Ghazali
dengan tegas menyebutkan bahwa keuntungan bisnis yang ingin dicapai
seorang pedagang keuntungan dunia dan akhirat, yang dimaksud dengan

keuntungan akhirat adalah, pertama, harga yang dipatok penjual tidak boleh
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berlipat ganda dari modal, sehingga memberatkan konsumen, kedua,
berdagang adalah bagian dari realisasi ta’awan (tolong menolong) yang
dianjurkan Islam. Pedagang mendapat untung sedangkan konsumen
mendapatkan kebutuhan yang dihajatkannya.

Islam tidak pernah mengatur batasan dalam keuntungan. Islam
memberikan kebebasan dalam mencari keuntungan, selama keuntungan itu
tidak bersifat mendzalimi. Keuntungan bisa saja banyak bisa pula sedikit
namun jika sudah ada batasan harga dipasaran dengan harga tertentu maka
konsumen tidak boleh dikelabui saat itu. Bahkan sudah sepantasnya
pedagang/pihak apotek memberitahukan kepada pelanggannya bahwa
barang ini dengan harga sekian dan sekian namun harga namunharga yang
dipatok adalah sekian. Jika pelanggan berminat dengan harga seperti itu
maka tidak menjadi masalah. Akan tetapi lebih baik membeerikan harga
seperti yang dipasaran.

Apotek dalam konteks perundang-undangan dituntut untuk menjual
obat dibawah harga yang sudah ditetapkan, namun dalam figih muamalah
harga merupakan kerelaan antara penjual dan pembeli. Rasulullah Saw
sekalipun enggan menetapkan harga bagi kaumnnya meskipun telah diminta
berkali kali olen kaumnnya. Seperti hadis yang diriwayatkan oleh anas
sebagaimna berikut: “orang orang mengatakan wahai Rasulullah harga

mulai mahal. Patoklah harga untuk kami.

Rasulullah Saw bersabda:
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31T Lty @ Gl G ASY )5 GO0 Bl i@l el 5 4
SPSTIRFE S PEIRPLR
Artinya: “sesungguhnya Allah yang mematok harga yang menyempitkan
dan melapangkan rizki, dan saya sungguh berharap untuk bertemu Allah
dalam kondisi tidak seorangpun dari kalian yang menuntut kepadaku
dengan suatu kedzalimanpun dalam darah dan harta. (HR. Abu Dud dan
lbnu Majah).32
Asy-Syaukani menyatakan, hadis ini dan hadis yang senada
dijadikan dalil bagi pengharaman pematokan harga dan bahwa ia (
pematokan harga) merupakan suatu Kkedzaliman yaitu penguasa
memerintahkan para penghuni pasar agar tidak menjual brang-barang
mereka kecuali dengan harga yang sekian, kemudian melarang mereka
untuk menambah ataupun mengurangi harga tersebut). Alasannya bahwa
manusia dikuasakan atas harga mereka sedangkan pematokan harga adalah
pemaksaan terhadap mereka. Padahal seorang imam diperintahkan untuk
memelihara kemaslahatan umat Islam. Pertimbanganya kepada kepentingan
pembeli dengan menurunkan harga tidak lebih berhak dari pertimbangan
kepada kepentingan penjual dengan pemenuhan harga. Jika kedua persoalan
tersebut saling bertentangan, maka wajib memberikan peluang kepada
keduanya untuk berijtihad bagi diri mereka sedangkan mengharuskan

pemilik barang untuk menjual dengan harga yang tidak disetujukan adalah

pertentangan dengan firman Allah.

32Asmuni Mth, Penetapan Harga Dalam Islam: Perspektif Fikih dan Ekonomi
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Keadaan pasar atau harga obat dipasaran lebih mempengaruhi
penetapan harga obat pada apotek, sehingga beberapa apotek tidak dapat
menyesuaikan harga jual dengan ketetapan pemerintah. Dalam Islam tidak
terdapat batasan keuntungan yang ditetapkan hanya saja harga yang
dipasang tidak boleh mendzalimi pihak pembeli dengan kata lain
meninggikan harga jual atau menurunkan harga jual sehingga
mempengaruhi keseimbangan pasar.

Kebebasan tanpa batas merupakan suatu hal yang mustahil
dilakukan manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan
akuntabilitas untuk memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia
perlu mempertanggungjawabkan tindakannya secara logis. Pihak apotek
telah menentukan harga jualnya melebih harga yang sudah ditetapkan serta
harga dipasaran, sehingga dalam hal ini apotek harus dapat mnenerima
konsekuensi jika ada pembeli yang menawar harga obat sesuai dengan harga
pasaran ataupun harga yang sudah ditetapkan pemerintah. Sejauh
pengamatan yang dilakukan peneliti pihak apotek tidak mengizinkan
pembeli untuk menawar harga obat, mereka hanya menjual obat sesuai
dengan harga yang ada di apotek itu.

2. Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Perbedaan Harga Dalam Jual Beli
Obat Pada Apotek Di Desa Pasar Ujung Batu
Berdasarkan hasil penelitian ini untuk mempermudah dan

memperjelas penjabaran dalam penelitian ini akan di paparkan bagaimana
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Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Perbedaan Harga Dalam Jual Beli
Obat Pada Apotek Di Desa Pasar Ujung Batu.

Islam merupakan agama yang sangat sempurna. Ajaran-ajaran
yang berlaku dalam Islam sudah diatur dengan sebaik-baiknya dan seadil
adilnya. Penyelesaian secara Islami akan mampu menyelesaikan masalah-
masalah kehidupan yang nyata sesuai dengan menggunakan kaedah-
kaedah figih. Pada dasarnya segala transaksi dalam jual beli adalah boleh

sebelum ada hadits yang melarangnya.
e ad e Jila Jay oY) s LY AL ) & Jua)

“hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”

Maksud dari kaedah ini adalah bahwa jual beli obat pada apotek di
Desa Pasar Ujung Batu boleh karena rukun dan syaratnya sudah terpenuhi,
setiap muamalah pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa menyewa,
gadai, kerjasama ( mudharabah atau musyarakah), perwakilan, (wakalah),
dan lain-lain, kecuali ada hadits yang tegas diharamkan seperti
mengakibatkan kemudaratan seperti tipuan (tadlis), ketidakpastian,
perjudian dan riba. Begitu juga dalam hal perbedaan harga, meskipun
tidak ada dalil dan hadits yang sepenuhnya mengatur tentang perbedaan
harga namun nabi Muhammad Saw menganjurkan umatnya untuk
menetapkan harga dengan seadil-adilnya tidak boleh menjual terlalu mahal
karena akan mendzalimi pembeli dan juga tidak boleh menawar dengan

terlalu rendah karena akan mendzalimi penjual.



58

Dalam figih muamalah disebutkan bahwa rukun dan syarat sighat (
ijab dan kabul) atau akad kesepakatan dalam jual beli harus jelas dari segi
kata-kata maupun perbuatannya, serta pemberian harga tidak boleh
berlebihan dalam mengambil keuntungan, harus berinteraksi dengan jujur,
dan tidak ada penipuan dalam pemberian harga

Perbedaan harga dalam jual beli obat di apotek Pasar Ujung Batu,
jual belinya sudah memenuhi rukun dan syaratnya, akan tetapi dalam
pemberian harga terdapat unsur penipuan atau kezhaliman terhadap pembeli
dimana terdapat perbedaan harga obat yang sama akan tetapi cara
pembelinnya berbeda dikarenakan salah satunya membeli obat dengan
resep dari dokter. Hal inilah yang mengakibatkan adanya unsur penipuan (
tadlis) dalam jual beli tersebut. Tanpa sepengetahuan pembeli, pihak apotek
menambahkan harga jauh lebih mahal kepada pembeli yang membawa
resep dari dokter sehingga harga obat tersebut berbeda harganya dari
biasanya.

Kesepakatan dalam jual beli terdapat kewajiban dari penjual
maupun pembeli yang harus dipenuhinya oleh pihak-pihak yang berakad.
Jika salah satu kewajiban yang berakad tidak bisa memenuhi kewajibannya
tersebut, maka pihak tersebut telah melakukan kecurangan dan berpotensi
adanya pembatalan dalam transaksi jual beli. Pihak yang bertransaksi harus
memenuhi kewajiban sebagaimana lazimnya dan terpenuhi haknya. Hak
dan kewajiban terjadi apabila terdapat keseimbangan dan propesional

keduanya.
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Adanya tukar menukar dari manfaat kedua pihak inilah tercipta
keseimbangan yang diharapkan. Kewajiban dari pihak penjual
menyerahkan barang dagangannya sesuai dengan spesifikasi yang ada
dalam kekuasaanya. Kewajibannya adalah menanggung nikmat dan
kecacatan yang tersembunyi pada objek transaksi.

Dari penjelasan di atas tentang perbedaan harga dalam jual beli obat
terdapat tadlis (penipuan) dan ketidak jujuran penjual dalam pemberian
harga terhadap pembeli yang membawa resep dari dokter. Seharusnnya
penjual memberikan harga yang sama kepada pembeli yang membawa
resep dari dokter dengan yang yang tidak membawa resep. Namun dalam
kenyataannya penjual membedakan harga obat tersebut dikarenakan cara
pembeliannya yang berbeda dan memanfaatkan ketidaktahuan pembeli
tentang harga dalam obat sehingga pembeli merasa terzolimi.

Dalam sisitem jual beli ini terdapat unsur memakan harta orang lain
dengan cara batil. Padahal Allah melarang memakan harta orang lain

dengan cara batil sebagaimana tersebut dalam firmannya Q.S. An-Nisa ayat

/)" -

A T A Y
rﬁ Rl ¥ s ol G
||)L.33Y) vi«.nupb.ﬁu:coj_ﬁ ,ji:
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan

C
. \t\
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janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

Ayat ini merujuk pada perniagaan atau transaksi-transaksi dalam
muamalah yang dilakukan secara batil. Ayat ini mengindikasikan bahwa
Allah SWT melarang kaum muslimin untuk memakan harta orang lain
secara batil. Secara batil dalam konteks ini memiliki arti yang sangat luas,
diantaranya melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan
syara’, seperti halnya melakukan transaksi berbasis riba ( bunga), transaksi
yang bersifat spekualatif (maisir, judi), ataupun transaksi yang mengandung
unsur penipuan, seperti perbedaan dua harga dalam satu jenis obat dengan
cara pembelian yang berbeda, (adanya resiko dalam transaksi) serta hal- hal
yang dipersamakan dengan itu.

Ayat ini juga memberikan pemahaman bahwa upaya untuk
mendapatkan harta tersebut harus dilakukan dengan cara yang jujur antara
para pihak dalam bertransaksi. Selain itu ayat ini juga memberikan
pemahaman bahwa dalam setiap transaksi yang dilaksanakan harus
memperhatikan nilai-nilai etika dalam bermuamalah yaitu adil, amanah dan

bersikap jujur seperti yang telah dianjurkan oleh Rasulullah Saw.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat
ditarik kesimpulan
1. Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Obat Pada Apotek Di Desa Pasar
Ujung Batu dibagi menjadi dua kategori yaitu pertama, jual beli obat
yang dilakukan tanpa resep dari dokter dengan harga normal, sedangkan
yang kedua, jual beli dengan menggunakan resep dari dokter dengan
harga lebih mahal daripada yang tidak membawa resep dikarenakan
pembeli lebih percaya dengan resep yang diberikan dokter daripada yang
diberikan penjual walaupun obatnya tetap sama
2. Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Perbedaan Harga Dalam Jual Beli
Obat Pada Apotek Pasar Ujung Batu bahwa pihak apotek tidak ada
kejujuran dalam pemberian harga. Hal ini dibuktikan dengan
ketidaktahuan pembeli terhadap harga. dan memanfaatkan ketidaktahuan
pembeli terhadap harga. Pihak apotek juga tidak mengijinkan konsumen
untuk melakukan tawar menawar terhadap obat-obatan yang dijualnya,
sehingga konsumen harus terpaksa menerima harga obat yang tinggi.
Kerelaan yang terjadi diantara pihak konsumen dan apotek hanya

didasari oleh ketidaktahuan konsumen mengenai harga.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian mengenai perbedaan harga dalam jual
beli obat pada Apotek Di Desa Pasar Ujung Batu, penulis dapat memberikan
saran agar dapat menjadi acuan dalam melakukan transaksi jual beli dengan
cara sebagai berikut:

1. Kepada pihak penjual seharusnya melakukan transaksi jual beli yang
jujur dan memberikan harga yang sewajarnya kepada pembeli sehingga
pembeli tidak merasa ditipu dan terzolimi.

2. Kepada pembeli lebih teliti dalam membeli obat seperti bertanya terlebih
dahulu berapa harganya dan harus sadar akan hak-hak yang dimiliki
tentang harga yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

3. Baik penjual maupun pembeli dalam melakukan jual beli hendaknya
mengikuti aturan sesuai figih muamalah yang telah mengatur tentang jual

beli, sehingga jual belinya tidak merugikan salah satu pihak.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. DATA PRIBADI

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Kewarganegaraan
Agama

Alamat

No. Hp

Email

2. Nama Orang Tua
Ayah
Ibu

3. PENDIDIKAN
2002-2008
2008-2011
2011-2014
2017-2021

: Minta Ito Siregar

: Purbatua, 10 Oktober 1996

: Perempuan

: Indonesia

: Islam

: Purbatua

: 082274546389
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: SD Negeri 100150
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DAFTAR WAWANCARA

A. Wawancara Dengan Penjual Obat Di Apotek

=

Apakah apotek ini milik pribadi bapak/ibu ?

Sudah berapa lama bapak/ibuk menjual obat di apotek ?

Jenis obat apa saja yang dipejual belikan di apotek ?

Apakah apotek bapak/ibuk pernah bekerjasama dengan pihak medis ?
Faktor-faktor apa sajakah yang membedakan harga obat di apotek bapak/ibuk ?
Dari segimanakah bapak/ibuk membedakan harga obat ?

Apa yang menjadi alasan bapak/ibuk membedakan harga obat yang menggunakan

resep dari dokter degan yang tidak menggunakan resep dari dokter ?

B. Wawancara Dengan Pembeli Obat DI Apotek

1.

2.

Apakah obat yangbapak/ibuk beli hanya terdapat di apotek ?

Seberapa seringkah bapak/ibuk membeli obat di apotek ?

Apakah saat bapak /ibukmemebeli obat pertama kali di apotek berbeda harganya
dengan pembelia selanjutnya ?

Jika berbeda, seberapa jauh perbedaan harga obat pembelian pertama kali dengan
selanjutnya ?

Jika bapak/ibu membeli obat dengan resep daridokter apakah berbeda harganya
dengan bapak/ibuk membawa contoh obat sendiri ?

Apakah bapak/ibu merasa keberatan dengan perbedaan harga obat di apotek ?
Apa harapan bapak /ibuk terkait perbedaan harga obat yang ada di apotek supaya

tidak bertentangan denga syariat islam ?



C. Wawancara Dengan Para Tokoh Masyarakat
1. Apakah bapak ibu mengetahui adanya praktek jual beli obat dengan harga yang
berbeda ?
2. Bagaimana pendapat bapak /ibu mengenai praktek jual beli tersebut ?

3. Apakah menurut bapak/ibuk praktek jual beli tersebut menyalahi syariat islam ?
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